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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada hakekatnya orang tua merupakan orang yang telah melahirkan, merawat dan membesarkan anaknya hingga ia dewasa. siswa akan berprestasi apabila dalam keluarga, siswa tersebut mendapatkan perhatian dan bimbingan serta terdidik mulai usia dini, dalam hal ini orang tua selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anaknya, apa yang menjadi subtansi suatu keberprestasian baik dalam beribadah maupun dalam hal pembelajaran, sehingga siswa selalu merasa percaya diri yang tinggi dengan apa yang telah mereka  dapatkan, dan mereka lakukan dalam kehidupan sehari sesuai dengan syari’ah. 

Olehnya itu, orang tua merupakan pendidik yang pertama di dapatkan oleh siswa sehingga apabila siswa selalu mendapatkan perhatian berupa bimbingan dari orang tua yang baik maka prestasinya pun akan baik, tetapi sebaliknya jikalau bimbingan dari orang tua kurang baik bahkan melalaikan tanggung jawabnya selaku orang tua, maka tunggulah kebobrokan dan kehancuran bagi siswa tersebut. Keberprestasian siswa atau prestasi yang dicapai siswa tergantung bagaimana orang tua mampu memberikan bimbingan ataupun nasehat-nasehat yang sangat dibutuhkan oleh siswa sehingga mereka akan sukses dalam berbagai hal, terutama dalam prestasi belajar.

Dengan demikian betapa penting bimbingan atau peran orang tua untuk mencapai prestasi siswa dalam belajar yang lebih baik, besikap, disiplin serta aspirasi anaknya untuk belajar sampai di perguruan tinggi. Sejalan dengan itu Bakhul Khair Amal menjelaskan bahwa “Bila orang tua berperan dalam pendidikan, anak-anaknya menunjukkan prestasi belajarnya, diikuti dengan perbaikan sikap, stabilitas sosio emosional, kedisiplinan serta aspirasi anaknya untuk belajar sampai di perguruan tinggi, bahkan setelah bekerja dan berkeluarga”.1
Akan tetapi dalam pelaksanaanya orang tua harus dapat meluangkan waktu dan kesempatanya lebih banyak untuk bersama anak-anaknya. Himpitan kebutuhan dan persaingan ekonomi selalu membuat orang tua sibuk dan tidak sempat untuk meluangkan waktu bersama anak-anaknya. Karena bagaimana mungkin, orang tua dapat memberikan bimbingan dan mendidik anak-anaknya dengan baik di rumah jika mereka selalu menyibukkan dirinya dengan segala aktivitas yang tidak berkenaan dengan pendidikan anak-anaknya. Seharusnya perhatian orang tua harus menyeimbangkan antara kebutuhan financial keluarga dengan perhatian dan bimbingan bagi anak-anaknya.
Sebagian siswa didik sangat haus dengan perhatian dan sentuhan orang tuanya. Bukan hanya pada tingkat ekonomi rendah, bahkan pada tingkat ekonomi tercukupi dan kaya karena para orang tua yang terlalu sibuk dengan profesi pekerjaanya. Sehingga mereka lebih memilih untuk bekerja sampai waktu tertentu lalu beristirahat, tanpa berkeinginan untuk berinteraksi dengan anak-anaknya. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa peran orang tua dalam pendidikan sangatlah urgen karena dengan pendidikan dan bimbingan siswa akan bisa berprestasi dan memberikan yang terbaik buat keluarga dan masyarakat. Di samping itu, apabila orang tua selalu memberikan bimbingan dan arahan niscaya siswa tersebut akan menunjukkan prestasi yang cemerlang dan patut dibanggakan, tetapi jikalau siswa dibiarkan dan dilepas begitu saja maka yang terjadi adalah kehancuran (kurang berprestasi) dalam hal ini masa depan siswa kurang cerah (gagal). 
Oleh sebab itu, orang tua haruslah serius dalam melaksanakan peran dan tanggung jawabnya dengan benar dan sungguh-sungguh, dengan meluangkan waktu untuk membimbing dan membina anak-anaknya. Disinilah letak tanggung jawab orang tua untuk memberikan bimbingan dan pendidikan yang sifatnya Islami. 
Sejalan dengan hal tersebut Muhaimin dalam Wanta mengatakan :
Orang tua memainkan peranan penting dalam pendidikan keluarga dan senantiasa berusaha agara anaknya berkembang kearah yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku atau sesuai dengan cita-citanya. Sebagai pendidik yang pertama dan utama, pendidikan dalam keluarga bertujuan mengprestasikan siswa yang mempunyai kepribadian yang kemudian dapat dikembangkan di masyarakat manapun dia berada.2
Karena pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama maka orang tua yang sangat perperan aktif untuk memberikan masukan sekaligus memberikan bimbingan khusus kepada anak-anaknya agar mereka menjadi manusia yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain, dalam hal ini mampu menunjukkan prestasi baik dalam pembelajaran disekolah maupun di sekelilingnya.

Untuk mencapai prestasi belajar dan akhlakul karimah maka seorang siswa memerlukan banyak muatan Ilahinyah dalam ajaran agama Islam yang terkandung dalam Qur’an dan Hadis. Sehingga dalam sekolah bercirikan agama, materi  Al-Qur’an dan hadis ini menjadi salah satu mata pelajaran yang harus difahami oleh siswa didik. Sebagai salah satu mata pelajaran, maka Al- Qur’an dan Hadis pun harus dipelajari dan difahami siswa didik sehingga mendapatkan prestasi belajar yang baik dan berimplikasi pada akhlakul karimah anak.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN Konda Kab. Konsel, masih kurang memuaskan, dapat kita lihat dalam perolehan rapor setiap semesternya masih ada yang di bawah rata-rata, selain siswa di MTsN masih banyak belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Peneliti melihat mayoritas orang tua berprofesi sebagai petani dan pedagang dan sebagian kecil adalah PNS dan Wirasuasta, Sehingga para orang tua wali murid cenderung memilki kesibukan yang cukup padat, sehingga memiliki perhatian yang rendah terhadap anak-anaknya.
Kenyataan tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti masalah penelitian dengan judul “pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Pada siswa di MTsN Konda Kab. Konsel”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Perhatian orang tua siswa di MTsN 
b. Prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa MTsN Konda.
c. Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa di MTsN Konda Kabupaten Konsel
2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam proposal penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana gambaran perhatian orang tua siswa di MTsN ?

b. Bagaimana gambaran prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa di MTsN ?

c. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa di MTsN Konda Kabupaten Konsel ?
C. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa di MTsN Konda Kabupaten Konsel.
D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian ini, maka peneliti memberikan uraian sebagai berikut :

1. Perhatian orang tua adalah rasa peduli dan kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya, yang ditunjukkan dengan sikap mendahulukan kebutuhan dan kepentingan belajar anaknya melalui pemberian bimbingan dan dukungan terhadap aktivitas belajarnya.
2. Prestasi belajar siswa  adalah prestasi yang telah dicapai oleh siswa dalam bangku sekolah setiap semester dalam hal ini adalah nilai dari tes/evaluasi yang prestasinya dapat dilihat pada nilai rapor. Peneliti membatasi obyek penelitian ini adalah pada siswa yang bersekolah di MTsN Konda.
Berdasarkan definisi operasional tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan suatu kesungguhan orang tua dalam memberikan perhatiannya dalam rangka membimbing ataupun pemberian bantuan kepada anak/siswa untuk mencapai subuah prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang diperoleh selama berada di sekolah setiap semesternya.
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui gambaran perhatian orang tua siswa di MTsN Konda.
b. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN Konda.
c. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN Konda Kab. Konsel 
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibahas sesuai dengan masalah yang telah ditentukan, masalah tersebut relevan dengan realita yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Oleh sebab itu, penelitian  ini diharapkan bermanfaat bagi :

a. Sebagai bahan masukan bagi pelaksana pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mutu lulusan.

b. Salah satu alternatif untuk menambah wawasan keilmuan dalam proses pembinaan siswa terutama di bidang Al-Qur’anul Karim.
c. Bahan masukan bagi orang tua dan para guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada khususnya di MTsN Konda Kab. Konsel 

d. Bahan bacaan bagi seluruh mahasiswa STAIN Kendari khususnya mahasiswa Jurusan Tarbiyah.
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